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Abstract, Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika dengan
menggunakan media bangun ruang siswa kelas 1X.3 pada materi Kerucut tahun pelajaran 2020/2021.
Hasil belajar matematika siswa masih banyak yang di bawah KKM yaitu 60. Penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas,yang terdiri dari dua siklus. Masing masing siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu Perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilakukan di SMP N 3
Rambah kecamatan Rambah kabupaten Rokan Hulu dengan subjek penelitian siswa kelas IX.3. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah tes dan observasi. Instrument yang
digunakan adalah soal tes, lembar observasi aktivitas siswa dan guru. Data yang diperoleh meliputi
data hasil belajar siswa pada materi kerucut, data hasil observasi proses pembelajaran dari aktivitas
guru dan siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriftif. Hasil yang didapat
dalam penelitian ini: siklus | dilakukan selama 2 pertemuan dengan hasil persentase siswa yang
nilainya di atas KKM sebanyak 56%. Siklus Il dilakukan selama 2 pertemuan dengan hasil persentase
siswa yang nilainya di atas KKM sebanyak 85%. Berdasarkan hasil penelitian di dapatkan bahwa
penggunanan media bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 1X.3
SMP N 3 Rambah
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I. PENDAHULUAN
Fungsi pendidikan adalah

pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau

gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu

membimbing anak ke arah tujuan yang kita
nilai tinggi. Pendidikan yang baik adalah
usaha yang berhasil membawa semua anak
didik kepada tujuan itu. Apa yang
diajarkan hendaknya dipahami sepenuhnya
olen semua anak. (J. Mursell dan S.
Nasution : 2006 : 25). Belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan
unsur yang sangat fundamental dalam

penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang

amat tergantung pada proses belajar yang
dialami siswa baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau
kelurga sendiri. (Muhibbinsyah : 2007 :
63).

SMP N 3 Rambah adalah salah satu
SMP yang terdapat di kecamatan Rambah.
Siswanya juga berasal dari wilayah

setempat. Fasilitas yang terdapat di SMP



Nurahmi, Indonesian Journal of Basic Education Volume 3 Nomor 1 Maret 2020

itu sudah cukup mendukung untuk proses
pembelajaran.

Pembelajaran Matematika di SMP
N 3 Rambah khususnya kelas IX tergolong
rendah. Rendahnya hasil matematika
dikelas 1X.3 SMP N 3 rambah terlihat dari
rata rata prestasi belajar siswa masih di
bawah KKM (60). Berdasarkan hasil tes
pada pokok bahasan bangun ruang sisi
lengkung (kerucut), dari 27 siswa kelas
IX.3 ada 3 siswa (11%) yang mendapat
nilai di atas KKM. Selanjutnya hasil rata
rata kelas diperoleh 56,22.

Hasil pengamatan proses
pembelajaran Matematika SMP N 3
Rambah
pembelajaran masih berpusat pada guru

menunjukkan bahwa

saat kegiatan belajar dikelas. Sebagian
besar siswa pasif dan beranggapan
matematika adalah  pelajaran  yang

membosankan.  Berdasarkan  masalah
tersebut perlu perbaikan dalam proses
pembelajaran. Salah satu upayanya adalah
penggunaan media bangun ruang pada
materi kerucut.

Sardiman Arif menyatakan bahwa
belajar adalah suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada semua orang dan
berlangsung seumur hidup, sejak dia masih
bayi hingga ke liang lahat nanti. Salah satu
pertanda bahwa seseorang telah belajar
adalah adanya perubahan tingkah laku

dalam dirinya. Perubahan tingkah laku

tersebut menyangkut baik perubahan yang
bersifat pengetahuan, keterampilan maupu
yang menyangkut nilai dan sikap. Menurut
Belajar juga diartikan sebagai perubahan
dalam kelakuan seseorang sebagai akibat
pengaruh usaha pendidikan. (S. Nasution
(2008 : 91).

Tujuan  dari  belajar  adalah
pernyataan tentang hasil pembelajaran apa
yang diharapkan. (Hamzah B. Uno : 2009 :
2001 : 83),
membagi hasil belajar dalam tiga ranah

19), Benyamin S. Bloom :

yaitu : 1). Ranah kognetif meliputi
pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, dan evaluasi. 2). Ranah
afektif meliputi : penerimaan, partisipasi,
penilaian atau penentuan, sikap, organisasi,
dan pembentukan pola hidup. 3). Ranah
psikomotor meliputi : persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola
gerakan dan kreatifitas. (Tengku Zahara
Djaafar : 2001 : 83).

Sedangkan pembelajaran adalah
upaya aktif yang dilakukan oleh seseorang
dalam hal pendidikan di sekolah adalah
guru yang ditujukan agar terjadi belajar
pada siswa. Upaya aktif yang dilakukan
oleh guru ini dimaksudkan agar proses dan
hasil belajarnya bisa efektif dan efisien di
bandingkan jika belajar siswa dilakukan
tanpa intervensi guru. Proses belajar dan

pembelajaran terjadi ketika terjadi interaksi
2
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antara guru dan siswa atau siswa dengan
guru dalam suatu kegitan tertentu
terencanakan sebelumnya mencapai tujuan
yang hendak dicapai. Adanya metode yang
digunakan dan sarana yang dipakai untuk
membantu efektivitas penyampaian dan
pencapaian tujuan, serta adanya evaluasi
untuk mengetahui sejauh mana tujuan yang
dicapai.

Luas permukaan kerucut ekuivalen
dengan jumlahan semua luas bangun
penyusun dari jaring jaring kerucut. Jaring
jaring kerucut terdiri atas satu lingkaran
dan satu selimut yang berbentuk juring.
Misalkan terdapat kerucut dengan jari jari r

dan tinggi t, maka :

L = Luas Lingkaran +
Luas juring (selimut Kerucut)

L= nr?+mnrs

L= nr(r+s)

dengan s =

a. Volume Kerucut

Volume kerucut adalah § bagian dari
volume tabung dengan jari jari dan tinggi

yang sama atau dapat dirumuskan sebagai
berikut:
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Volume kerucut :§ X mré Xt
1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
Tindakan Kelas (action research) vyaitu
suatu penelitian yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang di hadapi
oleh guru dan siswa di kelas. Subjek
penelitian adalah siswa kelas 1X.3 SMP N
3 Rambah tahun pelajaran 2020/2021 yang
berjumlah 27 orang. Penelitian dilakukan
pada bulan Januari - Februari 2020.

Pengumpulan  data  diperoleh
melalui observasi pengolahan metode
pembelajaran simulasi, observasi aktivitas
siswa dan guru dan tes hasil belajar.

Teknik  analisis data  yang
digunakan pada penelitian ini adalah
analisis  statistik  deskriptif. ~ Analisis
statistik deskriptif yaitu kegiatan yang dari
menghimpun  data, menyusun data,
mengolah data, menyajikan data dan

menganalisis data angka, guna
3
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memberikan gambaran tentang suatu
gejala, peristiwa atau keadaan. Dalam
penelitian ini tujuan dari analisis deskriptif
adalah untuk mendeskripsikan data tentang
kegiatan siswa dan guru selama proses
pembelajaran, nilai perkembangan siswa
pada setiap pertemuan dan data tentang

ketuntasan belajar Matematika siswa. .

Il.  HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dilakukan di SMP N 3 Rambah kelas 1X.3
yang berjumlah 27 orang. Berdasarkan
peneliti yang amati, hasil belajar siswa
kelas 1X.3 rendah yaitu dari 27 siswa ada
24 siswa yang belum tuntas. Selanjutnya
dilakukan perbaikan melalui dua siklus
yaitu siklus 1 dan siklus 2

a. Siklus I (Pertama)

Siklus I untuk pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 27 Januari
2020. Pada siklus 1 guru menggunakan
media bangun ruang dengan menyediakan
bangun ruang kerucut dan siswa di minta
untuk kerja kelompok membuat jaring
jaring kerucut dengan cara membelah
kerucut yang telah disediakan untuk
mencari  luas  permukaan  kerucut.
Kemudian siswa menemukan rumus luas
permukaan kerucut. Hal ini bertujuan agar

siswa berperan aktif dalam belajar. Hasil

pengamatan setelah dilakukan penggunaan
media pada pertemuan 1 siswa mulai aktif
mengerjakan soal, namun masih ada yang
bingung . selanjutnya pertemuan 2 siswa
sudah terbiasa menggunakan media
bangun ruang . Hal ini terlihat ketika
mengerjakan soal seluruh siswa memiliki
kesadaran terhadap tugas yang diberikan.
Setelah pertemuan 1 dan 2 selesai

dilakukan tes siklus 1

b. Siklus Il (kedua)

Siklus Il untuk pertemuan pertama
dilaksanakan pada tanggal 1 Februari
2020. Pada siklus Il melanjutkan materi
siklus 1 menggunakan media bangun ruang
yaitu menentukan volume kerucut. Siswa
diminta berkelompok untuk menemukan
volume kerucut dengan menggnakan
media bangun ruang. Selanjutnya siswa
mengerjakan LKS yang sudah di siapkan
guru, kemudian siswa mengerjakan soal
yang ada di LKS.

Pada pertemuan 2 di awali dengan
tujuan pembelajaran yang di capai guru
menjelaskan  volume Kkerucut dengan
menggunakan media bangun ruang. Hasil
pengamatan siklus Il siswa terlihat antusias
dan  aktif dalam  seluruh  proses
pembelajaran. Hal ini terlihat siswa
mengerjakan soal. Siswa yang sebelumnya

pasif mau berinteraksi dengan guru dan
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bertanya materi yang belum paham.
Setelah pertemuan 1 dan 2 selesai
dilakukan tes siklus Il untuk mengukur
tingkat pemahaman siswa.

Table 1. Persentase hasil belajar tiap

siklus.

Kondisi Siklus |
Kon Awal

Siklus 11

disi Ju | Pers | Ju | Pers | Ju | Pers
mla | entas | mla | entas | mla | entas
h e h e h e

Tunt | 3 | 11% | 15 | 56% | 23 | 85%
as

Tida | 24 | 89% | 12 | 44% | 4 | 15%

k
Tunt
as
JUM | 27 | 100 | 27 | 100 | 27 | 100
LAH % % %

Berdasarkan tabel 1, hasil belajar
siswa pada kondisi awal sampai siklus 1l
terdapat selisih tingkat persentase dari
indikator keberhasilan. Ketuntasan pada
kondisi awal mengalami peningkatan pada
siklus | yaitu dari 11 % menjadi 56 %
dengan selisih 45 %. Peningkatan juga
terjadi pada siklus I ke siklus Il yaitu dari
56 % menjadi 85 % dengan selisih 29 %.
Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar sudah mencapai indicator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
60% siswa tuntas.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang

dilaksanakan melalui penelitian tindakan

kelas melalui penggunaan media bangun
ruang dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas 1X.3 SMP N 3
Rambah. Peningkatan hasil belajar ini
dapat dilihat dari persentase tingkat
ketuntasan siswa pada pra siklus, siklus I
dan siklus Il. Persentase tingkat kelulusan
pada kondisi awal adalah 11 %, pada siklus
I 56% dan siklus Il 85%.
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